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ABSTRAK

Nurhatizah (2024) :  Tanah Wakaf Non Produktif Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus di Desa Sukamaju Kecamatan
Batang Peranap).

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh praktik wakaf yang terjadi
dikehidupan masyarakat belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien
sehingga harta wakaf tidak terpelihara sebagaimana mestinya. Rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apa faktor yang mempengaruhi tanah wakaf
non produktif dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap keberadaan
tanah wakaf di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keberadaan tanah
wakaf non produktif dan untuk mengetahui pandangan Hukum Islam
terhadap keberadaan tanah wakaf di desa sukamaju kecamatan batang
peranap.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research).
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah data
dari tempat yang menjadi objek penelitian (Desa Sukamaju Kecamatan
Batang Peranap). Data sekunder yang diperoleh Peneliti dari buku-buku,
jurnal, dan sumber lain yang berhubungan baik langsung maupun tidak
langsung dengan judul dan pokok yang dibahas dalam kajian penelitian ini,
sehingga mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji. Data
kualitatif yang terkumpul dianalisis sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan hasil penelitian, Peneliti menemukan bahwa harta wakaf di
Desa Sukamaju tidak dijalankan sesuai peruntukkan wakaf, hal tersebut
dikarenakan masyarakat yang kurang mendukung, dan tidak peduli atau
belum memahami status harta benda wakaf yang seharusnya dilindungi untuk
kesejahteraan umum sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukkan wakaf.
Sehingga tanah wakaf tidak dikelola oleh Nadzir tetapi dikelola langsung oleh
wakif agar tanah tersebut tidak menjadi mubazir. Menurut pandangan Hukum
Islam pengalihan fungsi harta wakaf dapat dilakukan agar tanah tersebut
dapat diambil manfaatnya tidak menjadi mubazir. Perubahan status,
penggantian objek dan tujuan wakaf dapat dilakukan dengan alasan keadaan
darurat dan demi kemaslahatan.

Kata kunci: Hukum Islam, Wakaf, Keberadaan Harta Wakaf.
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mglimpahkan rahmatnya dan hidayahnya. Shalawat beserta salam semoga selalu
dffimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menunjukkan jalan terbaik
w

dan menjadi tauladan bagi kita semua.

Dengan mengucapkan alhamdulillahhirabbil’alamin, akhirnya Penulis

BlY B

dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Tanah Wakaf Non Produktif
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sukamaju Kecamatan Batang
Peranap)”. Skripsi ini ditulis merupakan bagian dari persyaratan untuk
menyelesaikan Tugas Akhir program studi (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum,
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H)

dalam bidang Hukum Keluarga.
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'Y Disini Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna,
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teﬁdapat banyak kekurangan yang tidak diketahui oleh Penulis, dikarenakan

tgbatasnya pengetahuan Penulis. Oleh karena itu Penulis menerima kritikan dan

G
saran dari pihak manapun demi menjadikan skripsi ini lebih baik, karena
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kgsempurnaan itu hanyalah milik Allah SWT. Atas terselesaikannya skripsi ini
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Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada semua

53

pthak yang turut berperan dan membantu Penulis dalam proses penyusunan
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1= Teristimewa untuk kedua orang tua Penulis yaitu ayahanda Marsidi Wahid

dan Ibunda Arniati yang telah membesarkan, mendidik, dan memberikan
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© perhatian serta dukungan yang tak ternilai sehingga Penulis mampu
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menyelesaikan skripsi ini hingga akhir untuk mendapat gelar Sarjana Hukum.
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Yang terhormat Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, MAg, selaku Rektor UIN
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©

e

% BAB 1

=

2 PENDAHULUAN
©
A’ Latar Belakang Masalah

=

= Islam adalah agama yang paling sempurna, yang memiliki aturan-aturan

=

=

untuk mengatur segala aspek kehidupan manusia, baik yang menyangkut

ubungan manusia (makhluk) dengan Tuhannya (Khalig) maupun hubungan

mantara sesama manusia itu sendiri. Diantara aturan tersebut termasuk

5 didalamnya masalah perwakafan.

- Wakaf adalah salah satu ibadah yang amalannya tidak akan pernah
terputus bahkan setelah seseorang tersebut meninggal dunia. Istilah wakaf tentu
sudah tidak asing lagi bagi umat Islam. Wakaf sering disamakan dengan ibadah
sedekah. Harta yang biasa diwakafkan adalah sebuah tanah. Sedikit berbeda
dengan sedekah, biasanya sedekah memberikan sesuatu yang habis pakai,

(smisalnya memberikan makanan untuk orang yang membutuhkan.*

Wakaf berbeda dengan sadaqah, wasiat, hibah, dan hadiah, karena

IS] 23®

terhadap wakaf tidak dapat dilakukan tasarruf atau tindakan hukum seperti

Gmenjual, menggadai, dan lain sebagainya, kecuali dalam hal-hal tertentu.

JdIure

T

é'Memberikan wakaf harta alaminya dibatasi untuk hal-hal yang hanya
@
lz;diperbolehkan dalam Islam. Hal ini bermaksud untuk mencapai manfaat yang

Q
;baik bagi semua masyarakat. Wakaf ini juga memiliki dalil di dalam Al-Qur’an

e
=dan hadist, seperti ibadah-ibadah lainnya. Dalil yang ada bertujuan untuk

o

(¢p

<

W

=

A ! Ahmad Mujahidin, Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses Penanganan Sengketanya,
(ﬁkarta: Kencana, 2021), h. 6.
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©

Q:'J: mendorong umat Islam mewakafkan hartanya untuk jalan kebaikan. Manfaat
=

© dari wakaf tidak hanya dirasakan di dunia, namun juga kehidupan akhirat.

©

n;; Di dalam Al-Qur’an tidak akan ditemukan ayat yang menguraikan
imasalah wakaf secara jelas. Jadi yang digunakan sebagai dasar hukum dari
gpermasalahan ini adalah ayat-ayat yang meliputi amal saleh, seperti ayat
C:”tentang infaq, zakat, dan sadaqah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-
%Qur’an surat Ali-Imran ayat 92:

A oy~ /:“: 4T o . 8 omadh L %o¢ S o % a%h .‘L~/ @ 3§ (TREEERT
o Al Al G el Ge 15880 A Olad Lee 1ein S ) ) IS
[=

Artinya: Sekali-kali tidak akan sampai kepada kebaikan (yang sempurna)
sehingga kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai dan apa saja
yang kamu nafkahkan sesungguhnya Allah SWT mengetahui.?

Pada ayat ini dijelaskan tentang harta dan infak yang bermanfaat
hendaknya harta yang dicintai, karena kamu tidak akan memperoleh kebajikan
yang paling utama dan sempurna sebelum kamu menginfakkan, dengan cara

g.?yang baik dan tujuan yang benar, sebagian harta yang kamu cintai, yang paling

s

o
—bagus dari apa yang kamu miliki. Dan apapun yang kamu infakkan, tentang hal

ot

¥
E_itu sungguh Allah SWT maha mengetahui niat dan tujuan kamu berinfak,

(2]

Capakah karena ingin dipuji atau dilihat orang (riya), ingin dipuji orang yang

I9ATU

mendengar (sum’ah), atau semata-mata karena Allah SWT. Jika infak

K318

dilaksanakan hanya karena Allah SWT maka akan membalasnya dengan
ebaikan di dunia maupun akhirat.

Harta wakaf agar dapat berjalan dengan baik diperlukan Nadzir yang

§ uejng jo

mempunyai kemampuan untuk mengelola dan memberdayakan harta wakaf,

1IPA

? Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-karim dan Terjemahannya, (Jakarta: 1971), h. 91.
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©

Q:!:memiliki komitmen dalam pengembangan wakaf, serta memiliki manajemen
=

“pengelolaan yang baik dan tertata. Nadzir yang akan memegang amanah untuk
©
Y mengelola harta wakaf juga sangat diperlukan, agar pemanfaatan harta wakaf
3

;dapat tepat sasaran dan berkembang. Sehingga upaya untuk kesejahteraan
=

= ..
—benar terealisasikan.

v
g’ Nadzir dan lembaga pengelola wakaf sebagai ujung tombak pengelolaan
w
adan pengembangan harta benda wakaf diberikan motivasi dan pembinaan dalam
A

srangka meningkatkan profesionalisme manajemen, melalui berbagai pelatihan
c:dan orientasi. Pelaksanaan pembinaan Nadzir diperoleh dari pembinaan yang
dilakukan oleh Menteri dan BWI.® Nadzir berkewajiban untuk mengerjakan
segala sesuatu yang layak untuk menjaga dan mengelola harta, Nadzir berarti
orang yang berhak untuk bertindak atas harta wakaf, baik untuk mengurusnya,

memelihara dan mendistribusikan hasil wakaf kepada orang yang berhak

(Anenerimanya, ataupun mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan harta

e

@itu tumbuh dengan baik dan kekal.
Mengenai harta benda wakaf itu sendiri dalam Peraturan Pemerintah RI

0. 42 Tahun 2006 Tentang Wakaf dibagi menjadi tiga yaitu benda tidak

[pTwefs]

oATU

bergerak, benda bergerak selain uang dan benda bergerak berupa uang. Adapun

ggl

wakaf tanah masuk kedalam kategori wakaf benda tidak bergerak. Wakaf tidak

ergerak merupakan harta benda yang tidak akan habis jika dikonsumsi dan

® Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 Tentang Wakaf Pasal 53 Ayat (1).

neny wise) jiredg uejyng jo £
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©

%nilainya dapat terus meningkat, sehingga manfaatnya akan terus dinikmati oleh
=

=
aQ
=
g
=}
!

Dalam pasal 16 Undang-Undang Nomor 41 tahun 2004 Tentang Wakaf,
arta wakaf terdiri dari benda bergerak dan benda tidak bergerak. Benda tidak
ergerak yaitu benda yang keberadaannya terpaku atau tertancap pada suatu

empat tertentu, meliputi: hak atas tanah sesuai dengan ketentuan perundang-

ndangan yang berlaku baik yang sudah maupun yang belum terdaftar,

I BYSNS NINA!Iw eyd

o
cbangunan atau bagian bangunan, tanaman atau benda lain yang berkaitan
dengan tanah, hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan
syariah dan perundang-undangan yang berlaku, benda tidak bergerak sesuai

dengan ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.’

Di Indonesia sedikit sekali tanah wakaf yang dikelola secara produktif

dalam bentuk usaha yang hasilnya dapat dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang

-
@membutuhkan termasuk fakir miskin. Pemanfaatan tersebut dilihat dari segi

=
v}

gsosial khususnya kepentingan keagamaan memang efektif, tetapi dampaknya

gurang berpengaruh positif dalam kehidupan ekonomi masyarakat Islam.
5
EApabila peruntukan wakaf hanya terbatas pada hal-hal di atas tanpa diimbangi

£}
li.dengan wakaf yang dapat dikelola secara produktif, maka wakaf sebagai sarana

=)
“untuk mewujudkan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat, tidak akan

ng

(€]
=
[¢]
&
=
17
1)
w2
—
7]
(¢)
S
=
o
o
=
-
3
)
=

* 1bid
®> Ahmad Mujahidin, Op.Cit, h. 237.
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Di Kecamatan Batang Peranap telah banyak orang yang mewakafkan

19 ¥eH @

hartanya terutama berupa sebidang tanah. Kebanyakan siwakif mewakafkan

eyd

hartanya untuk keperluan ibadah, seperti mesjid dan mushola. Sedikit sekali

1w

brang yang mewakafkan hartanya untuk kepentingan umum lainnya seperti

A

Ssekolah. Nadzir sebagai penerima harta wakaf, hanya bisa melakukan

v

ccﬂpengelolaan terhadap harta wakaf sesuai dengan kehendak siwakif.®

w

< Praktik wakaf yang terjadi dalam kehidupan masyarakat termasuk juga
A

di Desa Sukamaju belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien sehingga

nei

berbagai kasus harta benda wakaf tidak terpelihara sebagaimana mestinya,
keadaan seperti ini bukan hanya karena kelalaian atau ketidakmampuan Nadzir
dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf tetapi karna juga
sikap masyarakat yang kurang peduli atau belum memahami status harta benda
wakaf yang seharusnya dilindungi untuk kesejahteraan umum sesuai dengan
Atujuan, fungsi dan peruntukkan wakaf.
Pelaksanaan wakaf di Desa Sukamaju masih sederhana, karena dari
sebagian tanah wakaf tidak mengikuti administrasi negara yang benar dan tidak

terdaftar di kantor Kementerian Agama, tetapi dilakukan secara lisan.

u) dIWe|sy aje}

T

é'Kemudian pengelolaan dan pemeliharaan tanah wakaf dialihkan kepada

I

£}
lz,-NadZir. Karena itu tidak tercatat secara administratif, sehingga banyak tanah

Q
“wakaf yang tidak memiliki sertifikat, yang menyebabkan banyak kontroversi. ’

S

Dalam hal ini salah satu harta wakaf yang ada di Desa Sukamaju yang

diperuntukkan oleh wakif untuk didirikan pondok pesantren, tanah tersebut

® Dody Irawan S.Hi, Kepala KUA, Wawancara, Sukamaju, 26 Maret 2024.
7 -
Ibid
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©
Q:Etelah di wakafkan pada tahun 2009 dan tidak terlaksanakan hingga tahun 2023,

=

@ dikarenakan terjadinya perbedaan pendapat antara Nadzir dengan Wakif dan
©

—

Djuga sikap masyarakat yang tidak mendukung dan tidak peduli atau tidak
=

—memahami status harta benda wakaf yang seharusnya dilindungi untuk
=

Ekesej ahteran umum, sesuai dengan maksud, fungsi, dan tujuan wakaf. Sehingga
v

Ccntanah tersebut tidak jadi dikelola oleh Nadzir sebagaimana yang telah
w
& diperuntukkan oleh wakif.®

Dari permasalahan tersebut Nadzir tidak ada lagi tindakannya terhadap

ney

harta wakaf oleh karena itu Pada tahun 2023 wakif sendiri yang mengelola
tanahnya dengan tujuan agar tanah tersebut tidak mubazir, wakif menggarap
tanah tersebut dan ditanami pokok sawit tujuan dari wakif agar nanti hasilnya
dapat dialihfungsikan dan bermanfaat bagi masyarakat.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, disini Peneliti tertarik
untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul:”Tanah

<F]

EWakaf Non Produktif Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa
g_‘Sukamaju Kecamatan Batang Peranap).”
BZBatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dibuat oleh Peneliti agar
lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik pembahasan sehingga sampai

kepada sasaran yang akan dituju maka Peneliti membatasi masalah. Adapun

batasan masalahnya adalah penelitian ini difokuskan kepada tanah wakaf non

® Hj. Dasima, Wakif, Wawancara, Sukamaju, 26 Maret 2024.
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produktif perspektif Hukum Islam di Desa Sukamaju Kecamatan Batang

Peranap.

Rumusan Masalah

1. Apa Faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Tanah Wakaf Non Produktif
di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Keberadaan Tanah Wakaf di
Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

nedy exsng NN NIIwRidio yeH 6

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keberadaan tanah
wakaf non produktif di desa sukamaju kecamatan batang peranap.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap keberadaan
tanah wakaf di desa sukamaju kecamatan batang peranap.
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk salah satu syarat meraih gelar sarjana hukum (S1) pada
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
b. Untuk mendalami pengetahuan penulisan dalam bidang hukum
Khususnya Hukum Keluarga.
c. Untuk kajian bahan informasi dan kontribusi pemikiran bagi pihak-

pihak yang memerlukannya.
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©
e
* BAB II
=
2 LANDASAN TEORITIS
©
A’ Kerangka Teoritis
=
= Konsep Wakaf
=
(= .
—1. Pengertian Wakaf
o
g’ Kata wakaf berasal dari bahasa arab, wagf yang berarti menahan,
w
& berhenti, atau diam. Maksud dari menahan adalah untuk tidak diperjual
A
5 Dbelikan, dihadiahkan atau diwariskan. Menurut istilah syar’i, wakaf adalah
[=

suatu ungkapan yang mengandung penahanan harta miliknya kepada orang
lain atau lembaga dengan cara menyerahkan suatu benda yang kekal zatnya
untuk diambil manfaatnya dapat digunakan untuk kebaikan.’
Sedangkan dalam buku-buku figh, para ulama berbeda pendapat
dalam memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat
yang berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Adapun definisi wakaf
menurut para ahli figh adalah sebagai berikut:™°
a) Abu Hanifah menyatakan bahwa, wakaf adalah menahan suatu benda
yang menurut hukum islam benda tersebut tetap milik si wakif dan dapat
diambil manfaatnya untuk kebaikan, sedangkan kepemilikan harta wakaf
tidak lepas dari si wakif bahwa ia dibenarkan untuk menarik kembali dan
boleh menjualnya.

b) Menurut ulama Malikiyyah, Al-Hatab menyebutkan definisi ibn ‘Arafah

al-Maliki yang mengatakan bahwa wakaf adalah memberikan manfaat

° A. Faisal Hag, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 2-3.
19 Addurrohman Kasdi, Figih Wakaf: Dari Wakaf Klasik Hingga Wakaf Produktif, oleh
ma Farida (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2017), h. 7.
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sesuatu, pada batas waktu keberadaannya, bersamaan tetapnya sesuatu

yang diwakafkan pada pemiliknya, meskipun hanya perkiraan. 1

€) Menurut ulama Syafi’iyah, wakaf adalah penahanan harta yang bisa

dimanfaatkan dengan tetap menjaga keutuhan barangnya, terlepas dari
campur tangan wakif atau lainnya, dan hasilnya disalurkan untuk
kebaikan semata-mata dan untuk tagarrub (mendekatkan diri) kepada

Allah SWT. ¥

d) Menurut ulama Hambali, wakaf adalah menahan kebebasan pemilik harta

dalam membelanjakan hartanya yang bermanfaat dengan tetap utuhnya
harta dan memutuskan semua hak penguasaan terhadap harta itu,
sedangkan manfaatnya dipergunakan pada suatu kebaikan untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 5

e) Menurut Ulama Kontemporer, Munzir Qahaf mendefinisikan wakaf yaitu

akad menahan harta, baik bersifat selamanya maupun untuk jangka
waktu tertentu, agar diambil manfaatnya secara berulang-ulang, dari
harta tersebut atau dari hasilnya, untuk keperluan kebaikan, baik yang
bersifat umum maupun khusus.**

Sedangkan menurut istilah (Syara’) yang dimaksud dengan wakaf

sebagaimana yang didefinisikan oleh para ulama sebagai berikut:'

-~

Ag @y ng|(yo A31s13ATU) dTWIR|S] 33B3S
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1 Elsi Kartika Sari, Pengantar Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 2006), h. 55.
12 Abd. Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia,

arta: Kencana, 2010), h. 370-371.

13 Jaiz Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h.7.
¥ Imam Mawardi dan Others, Pranata Sosial di Dalam Islam, oleh Agus Miswanto

agelang: P3Sl, 2012), h. 72.

' Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 239-
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. Muhammad al-syarbini al-khatib berpendapat bahwa yang dimaksud

dengan wakaf ialah penahanan harta yang memungkinkan untuk
dimanfaatkan disertakan dengan kekalnya zat benda dengan
memutuskan  (memotong) tasharruf  (penggolongan) dalam

penjagaannya atas mushrif (pengelola) yang dibolehkan adanya.

. Imam Taqiy al-Din Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini dalam kitab

Kifayatul al-Akhyar berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf
adalah penahanan harta yang memungkinkan untuk dimanfaatkan
dengan kekalnya benda (zatnya), dilarang untuk digolongkan zatnya
dan dikelola manfaatnya dalam kebaikan untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT.

. Idris Ahmad berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wakaf ialah

menahan harta yang mungkin diambil orang manfaatnya, kekal zat
(‘ain) nya dan menyerahkannya ke tempat-tempat yang telah
ditentukan syara’ serta dilarang leluasa pada benda-benda yang

dimanfaatkannya itu.

. Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

wakaf ialah menahan harta yang dapat diambil manfaatnya tidak
musnah seketika, dan untuk penggunaan yang dibolehkan, serta
dimaksudkan untuk mendapatkan ridho Allah SWT.

Sedangkan definisi wakaf menurut Undang-Undang, yaitu: 16

~—~

nery wises jiye

'® Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004,
arta: Direktorat Jenderal Bimas dan Penyelenggaraan Haji, 2004), h. 3.
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a) Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, ditetapkan

bahwa wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan
atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai
dengan ketentuannya guna keperluan ibadah atau kesejahteraan

o1 17
umum menurut syari’ah.

b) Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) disebutkan bahwa wakaf

adalah perbuatan hukum seseorang, kelompok orang, atau badan
hukum dengan memisahkan sebagian harta benda miliknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan
ibadah atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran

Islam.*®

Dari beberapa defenisi yang dikemukakan diatas terdapat perbedaan

(nyang mana pada hakikatnya mempunyai tujuan dan maksud yang sama.

e

@ Berdasarkan definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh para ulama

i tersebut,

maka Penulis mengambil kesimpulan bahwa wakaf adalah
penyerahan hak milik yang berupa harta dan benda niat untuk mewakatkan
sehingga difungsikan dan diambil manfaatnya guna mengharapkan keridhaan
Allah SWT. Sehingga dari proses menahan sesuatu itulah hasil wakaf dapat

digunakan untuk sejumlah kebaikan.

" 1bid

neny wisey| jiieAg uejjng jo AJISIaATU() DTUIB]S]

18 Kompilasi Hukum Islam, Inpres No. 1 Tahun 1991.
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©
ZQ:'J: Dasar Hukum Wakaf

Landasan wakaf dalam syariat Islam adalah Al-Qur’an dan sunnah.

Dalam al-Qur’an tidak ada ayat yang yang menerangkan masalah wakaf

N Yijiw eydio y

- secara jelas dan khusus. Al-Qur’an hanya menyebutkan dalam artian dan
_konsep yang umum, seperti sedekah, infak, dan lain sebagainya. Berupa
v

@ seruan yang menganjurkan manusia agar berbuat kebajikan dan menafkahkan

SN

2 harta dijalan Allah SWT. Dengan demikian salah satu bentuk dari kebajikan

*melalui harta itu adalah wakaf.

neiy e

Diantara ayat-ayat Al-Qur’an dan sunnah yang dapat dijadikan dalil dan
landasan hukum wakaf adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 261

UK b O g &0 \mwﬁ\m@?@\y\uﬁsﬁ@mdﬂ

)

(i.\lccu} L Gal Caaial ) 5l 'ﬁ“’auum

Artinya: Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya dijalan Allah
SWT seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap
tangkai ada seratus biji, Allah SWT melipatgandakan bagi siapa yang dia
kehendaki, dan Allah Maha Luas, Maha Mengetahui.*

Kata ( s ) dalam ayat diatas bisa dikategorikan suatu makna (Wakaf),
kemudian kata (4 Jww ) dalam ayat diatas diartikan bahwa harta kalau
sudah diwakafkan dijalan Allah SWT, status kepemilikan harta tersebut
terlepas dan menjadi milik Allah SWT, dengan arti kata bahwa harta itu

bertujuan untuk mencari keridhaan Allah SWT.

19 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 34.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§
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Kemudian didalam surat Al-Hadid ayat 7, yang menganjurkan kepada

umat muslim yang beriman untuk menafkahkan hartanya, karena itu adalah

pahala yang besar.

Surat Al-Hadid ayat 7

2 @
- >

i il (pllaap (it aflas Ve a4l o5 il 15k

8-0%
%

BRSNFARP i

Artinya: Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan infakkanlah
(dijalan Allah SWT) sebagian dari harta yang dia telah menjadikan kamu
sebagai penguasanya (amanah). Maka orang-orang yang beriman
diantara kamu dan menginfakkan (hartanya dijalan Allah SWT)
memperoleh pahala yang besar.?°

Kata («2 cnélaius) dalam ayat diatas artinya Allah SWT menjadikan
harta itu untuk dipergunakan bukan untuk dimiliki. Menurut jumhur ulama
keumuman ayat diatas, menunjukkan bahwa diantara cara m endapatkan
kebaikan itu adalah dengan cara menafkahkan sebagian harta yan dimiliki

seseorang diantaranya melalui sarana wakaf.

. Hadist

Amalan wakaf termasuk amalan yang berpahala besar berlipat
ganda, mengalir terus pahalanya walaupun wakif telah meninggal dunia.
Apabila manfaat dari harta tersebut masih bisa dipergunakan atau

bermanfaat. Hadist nya sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 430.
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Al HLY) S 1Y) O O3k Gl ade & 35008 G
A5 5 wllia Ay 3 4 a8 Gl o140 )15 28300 4506 [ W) Alae 2

Artinya: Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a sesungguhnya nabi
Muhammad SAW. Telah berkata: “Apabila seorang anak adam meninggal
dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga hal: sedekah jariyah, ilmu
yang bermanfaat, anak sholeh yang mendo’akan orang tuanya”. (HR.
Muslim).?!

Dari hadist diatas yang menjelaskan ibadah wakaf baik secara umum
maupun khusus dapat dipahami bahwa ibadah wakaf adalah suatu amalan
yang dianjurkan kepada umat Islam untuk melaksanakannya. Dengan cara
menyedekahkan atau membelanjakan sebagian rezeki yang paling baik
diantara yang telah Allah SWT karuniakan bagi kemaslahatan bersama.

Dalam hadist lain juga ditemukan dasar hukum wakaf yaitu:

Mj\uu\u&ﬂ\&ysu\u@_\sau\smjpw\us

&;;A‘éjlgmajigga@;q;@z;ﬁm °’*~\L;m@m@u

Els ) OB 4y Hald Lad A gaie Gulll 18 Yl Cual 2 84, )]

L/e_zq[_ﬁ// ..,15 \/ow/

Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a, bahwa Umar bin Khattab mendapatkan
bagian tanah di khaibar, kemudian ia menemui Nabi Muhammad untuk
meminta saran. Umar berkata: Wahai rasulullah SAW, aku mendapatkan
kekayaan berupa tanah yang sangat bagus, yang belum pernah
kudapatkan sebelumnya. Apa yang akan engkau sarankan kepadaku
dengan kekayaan tersebut? Nabi bersabda: “Jika kamu mau, kau bisa
mewakafkan pokoknya dan bersedekahlah dengannya. 22

=
nery wisesy yrre

21 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram , alih bahasa oleh Rahimahullahu

la (Makassar: Pustaka Adz-Dzhabi, 2007), Jilid 5, h. 453.

22 1hid., h. 454.
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3. Rukun dan Syarat Wakaf

.a. Rukun wakaf

Agar dapat terwujudnya wakaf yang sah, maka perlu diperhatikan
apa yang menjadi rukun (unsur) dari wakaf dan disertai dengan syarat-
syarat yang mesti terpenuhi. Rukun wakaf adalah faktor-faktor atau pokok-
pokoknya yang harus dilalui dan ditunaikan untuk mencapai suatu tujuan
yang dimaksud, karena wakaf itu tidak sama dengan pemberian lainnya.
Wakaf mempunyai prosedur dan tata cara tersendiri.

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi Rukun dan syaratnya.
Rukun wakaf ada empat yaitu:23
1. Wakif (orang yang berwakaf), yaitu orang yang mewakatkan hartanya
2. Mauquf bih (harta yang diwakafkan)
3. Mauquf ‘alaih (orang atau lembaga yang diberi wakaf).
4. Sighat wakaf (pernyataan wakaf dari wakif sebagai bentuk kehendak
untuk mewakafkan harta bendanya).

Agar terwujudnya wakaf yang sah, maka diperlukan syarat-syarat
dari masing-masing rukun atau unsur wakaf. Semua itu harus dipenuhi
oleh wakif antara lain yaitu: 24
a. Wakif (orang yang berwakaf)

Wakif adalah orang yang mewakafkan hartanya, maka untuk itu

wakif harus memenuhi syarat untuk mewakafkan hartanya.

.

nery wisedy Ji{eAg uejng jo AJISI2ATU() DTWR]S] 321§

** Wahbah Az-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdulhayyie Al-

ani, et.al., (Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid 10, h. 275.

2 1bid, h. 289.
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1. Hendaklah Wakif orang yang merdeka (bukan budak).

Oleh karena itu, wakaf budak tidak sah, sebab dia tidak
mempunyai kepemilikan. juga, tidak sah wakaf harta orang lain.
Tidak sah juga wakaf orang yang mengghashab terhadap barang
yang di ghashab. Sebab, pewakaf harus memiliki barang yang
diwakafkan pada saat mewakatkan dengan kepemilikan yang pasti.
Wakaf juga tidak sah karena penyebab yang fasid, seperti orang
yang membeli secara fasid dan barang yang dihibahkan dengan
cara fasid, setelah barang itu diterima (kemudian diwakatkan).
Hendaklah Wakif orang yang berakal.

Oleh karena itu, wakaf orang gila tidak sah, sebab dia tidak
mempunyai akal. Demikian juga wakaf orang yang idiot
disebabkan akalnya kurang, atau wakaf orang yang terganggu
akalnya karena sakit atau sudah lanjut usia. Sebab, dia bukan orang
yang sehat akalnya. Juga, karena semua pengelolaan harta
mengharuskan terpenuhinya akal dan tamyiz (kemampuan
membedakan yang baik dan yang buruk).

Hendaklah Wakif orang yang baligh.

Oleh karena itu, wakaf anak kecil tidak sah, baik dia sudah
tamyiz atau belum. Karena, baligh adalah indikasi kesempurnaan
akal dan pentingnya sedekah. Baligh sebagaimana telah
didefinisikan dalam pembahasan nazhariyyat fighiyyah kadang

muncul karena tanda-tanda alami seperti mimpi, kebiasaan bulanan
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(menstruasi). Kadang karena sudah sampai usia lima belas menurut
pendapat mayoritas ulama, atau tujuh belas menurut pendapat Abu
Hanifah. Demi keabsahan sedekah, undang-undang mensyaratkan
usia dewasa yaitu 21 tahun dalam undang-undang.

Hendaklah Wakif orang yang dewasa.

Yaitu bukan orang yang terhalang karena pandir, pailit,
lalai, walaupun ada walinya, sebagaimana pengelolaan-
pengelolaan harta yang lain. Maka, wakaf tidak sah dari orang
yang pandir, pailit, atau lalai menurut mayoritas ulama. Kalangan
Hanafiyyah mengatakan bahwa tidak berguna wakaf orang yang
utang lagi pandir kecuali diperbolehkan oleh orang yang
mengutangi. Oleh karena itu, ketiadaan halangan adalah syarat

diberlangsungkannya wakaf, bukan syarat sahnya wakaf.
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b. Mauquf bih (harta yang diwakafkan)

Para fuqaha menyepakati bahwa barang yang diwakafkan
disyaratkan berupa harta yang bisa diperkirakan nilainya, diketahui,
dan dimiliki oleh orang yang wakaf secara sempurna. Artinya, tidak
ada unsur khiyar di dalamnya.

Menurut kalangan Hanafiyyah mensyaratkan barang yang
diwakafkan:?

1. Hendaklah barang yang diwakafkan berupa harta yang bisa diukur

nilainya dan berupa pekarangan. Oleh karena itu, wakaf barang

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
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yang tidak berupa harta seperti nilai-nilai (harga) saja tanpa
bendanya tidak sah. Demikian juga hak-hak yang bisa diuangkan
seperti hak-hak bersama. Sebab, hak menurut mereka bukanlah
harta.

Demikian juga tidak sah mewakafkan apa yang menurut
syara' bukanlah harta yang bisa diuangkan seperti minuman keras,
buku-buku sesat dan atheisme. Sebab, hal itu tidak boleh
dimanfaatkan. Dengan demikian, maksud wakaf tidak bisa
terealisasi. Yakni, pemanfaatan pihak yang menerima wakaf dan
pahala orang yang wakaf.

Wakaf barang yang bergerak juga tidak sah, jika itu
memang dimaksudkan sejak awal. Sebab, keabadian adalah syarat
bolehnya wakaf. Wakaf barang bergerak tidak bisa untuk
selamanya, karena ia mendekati kepunahan. Namun, wakaf barang
itu boleh jika mengikuti yang lain, seperti wakaf hak-hak bersama.
Hendaklah barang yang diwakafkan itu diketahui. Adakalanya
dengan menentukan ukurannya, seperti wakaf seribu meter
persegi tanah atau menentukan persentase dari suatu barang
tertentu, seperti setengah tanah di suatu daerah. Oleh karena itu,
wakaf barang yang tidak diketahui hukumnya tidak sah, sebab

ketidaktahuan menyebabkan perselisihan.

. Hendaklah barang yang diwakafkan adalah milik penuh orang

yang wakaf ketika dia mewakafkan. Artinya, tidak ada khiyar di
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dalamnya. Sebab, wakaf adalah pengguguran kepemilikan. Oleh
karena itu, barang yang diwakafkan harus dimiliki. Orang yang
membeli sesuatu dengan transaksi jual beli yang mana orang yang
menjual mempunyai hak khiyar tiga hari, kemudian dia
mewakafkan pada masa khriyar,wakaf itu tidak sah. Sebab, itu
adalah wakaf barang yang tidak dimiliki secara utuh, karena jual
beli ini belum pasti.

. Hendaklah barang yang diwakafkan sudah dibagi, bukan milik
umum. Ini jika barang itu bisa dibagi. Sebab, penyerahan barang
yang diwakafkan adalah syarat bolehnya wakaf menurut
Muhammad. Kepemilikan umum menghalangi penerimaan dan
penyerahan.

Menurut Kalangan Malikiyyah mensyaratkan barang yang
diwakafkan: %

Hendaklah dimiliki dengan status kepemilikan yang tidak
terkait dengan pihak lain, bisa dipisahkan status kepemilikannya
apabila tidak bisa dibagi. Barang yang dimilki mencakup barang
itu sendiri atau manfaatnya, sebagaimana juga mencakup hewan.
Oleh karena itu, hewan sah untuk diwakafkan kepada pihak yang
berhak mendapatkan wakaf untuk dipergunakan dengan bentuk
pelayanan, menaikinya, atau mengangkut barang di atasnya. Ini

juga mencakup makanan, dinar, dan dirham. Pengembalian
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pengganti suatu barang adalah dalam status barang itu masih ada.
Namun, ulama mazhab berpendapat tentang kebolehan wakaf
makanan dan uang sebagaimana telah dijelaskan.

Dengan demikian, tidak sah wakaf barang gadaian dan
barang yang disewakan ketika dalam status bergantung dengan hak
orang lain terhadap barang tersebut. Artinya, orang yang
mewakafkan ingin mewakafkan barang tersebut mulai sekarang,
sementara statusnya sedang digadaikan atau disewakan. Sebab,
pewakafannya akan membatalkan hak barang yang digadaikan.
Adapun jika orang yang wakaf bermaksud mewakafkannya setelah
selesai transaksi penggadaian dan penyewaan, wakaf tersebut sah.
Sebab, menurut Malikiyyah dalam wakaf tidak disyaratkan
langsung dilaksanakan.

Menurut kalangan syafi’iyyah dan hanabilah mensyaratkan

barang yang diwakafkan:*’

1. Berupa benda tertentu (diketahui), bukan benda yang masih dalam

tanggungan, dimiliki dengan status  kepemilikan  yang
memungkinkan perpindahan status tersebut dengan transaksi jual
beli dan sebagainya, juga mungkin untuk dimanfaatkan menurut
adat kebiasaan seperti sewa-menyewa meskipun berupa saham
umum. Juga, barang itu bisa terus dimanfaatkan dengan

kemanfaatan yang mubah dan memang dimaksudkan untuk itu.
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Dengan demikian, tidak sah wakaf manfaat barang tanpa
bendanya, seperti manfaat dari barang yang disewakan atau manfaat
barang yang diwasiatkan atau wakaf yang masih dalam tanggungan.
Contohnya seperti ucapan, “Aku wakafkan rumah atau pakaian
dalam tanggungan.” Juga, tidak boleh wakaf salah satu rumahnya,
tidak pula barang yang tidak dimiliki.

Tidak sah wakaf barang yang tidak ada faedah dan manfaatnya
seperti wakaf aniing, babi, binatang buas, burung buas yang tidak
pantas untuk digunakan berburu. Yang dimaksud dengan manfaat
adalah susu, buah, dan sejenisnya. Namun dikecualikan
sebagaimana disebutkan oleh Syafi'iyyah, wakaf pejantan untuk
perkawinan. Ini hukumnya boleh namun tidak boleh disewakan.
Tidak sah mewakafkan barang yang tidak selalu bisa dimanfaatkan
seperti makanan, minuman (dalam bentuk minuman, bukan air
secara umum), lilin, parfum, sebab manfaat dari makanan adalah
dalam pengonsumsiannya. Lilin habis dengan menggunakannya.
Menurut pendapat yang paling benar di kalangan
Syafi'iyyah, bahwa wakaf anjing yang diajari berburu atau bisa
diajari hukumnya tidak sah sebab tidak dimiliki. Menurut kalangan
Hanabilah, wakaf binatang buas dan burung-burung mencakar
yang bisa untuk berburu hukumnya sah, sebab bisa dimanfaatkan

dalam keadaan darurat.?®
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C. Mauquf ‘alaih (orang atau lembaga yang diberi wakaf).

Para ulama sepakat bahwa wakaf kepada orang tertentu
disyaratkan yang bersangkutan mempunyai kapasitas kepemilikan
barang. Para fugaha berbeda pendapat mengenai wakaf kepada orang
yang tidak ada, tidak diketahui tempatnya dan untuk diri sendiri.
Adapun perbedaan pendapat yaitu:29
Menurut kalangan Hanafiyyah berpendapat bahwasanya tidak sah
wakaf kepada orang yang tidak diketahui atau tidak ada, baik muslim
atau kafir dzimmi atau majusi menurut pendapat yang shahih. Sebab,
majusi termasuk ahli dzimmah. Tidak sah wakaf orang muslim atau
kafir dzimmi untuk gereja atau kafir harbi. Adapun ketidak absahan
wakaf orang muslim untuk gereja adalah karena wakaf di sini tidak ada
unsur ibadah.

Menurut Kalangan Malikiyyah berpendapat bahwasanya wakaf sah
untuk orang yang mempunyai kapasitas kepemilikan baik dia ada atau
akan ada seperti janin yang akan lahir. Baik tampak berupa ibadah
seperti wakaf pada orang fakir atau tidak tampak sebagai ibadah,
sebagaimana jika orang yang mendapatkan wakaf adalah orang kaya.
Atau wakaf itu dari orang muslim untuk orang kafir dzimmi meskipun
bukan kafir kitabi. Wakaf tidak sah untuk kafir harbi atau untuk

Binatang.
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3. Menurut Kalangan Syafi’iyyah menjelaskan bahwasanya wakaf untuk

orang tertentu disyaratkan orang itu mungkin untuk memiliki barang
wakaf ketika diwakafkan kepadanya. Yakni, dia benar-benar ada.
Dengan demikian, wakaf tidak sah untuk orang yang tidak ada, yaitu
janin. Karena, kepemilikannya pada saat itu tidak sah baik janin itu
sengaja disebut dalam wakaf atau mengikuti (penerima wakaf lain).
Dengan demikian, kalau dia mempunyai anak juga janin pada saat
wakaf maka janin itu tidak masuk.

Menurut Kalangan Hanabilah secara umum seperti Syafi’iyyah yakni,
disyaratkan agar orang mewakatkan barangnya kepada orang yang
memiliki kepemilikan yang tetap dan hendaklah orang yang menerima
wakaf itu diketahui dan ada. Oleh karena itu, wakaf pada orang yang
tidak mempunyai hak memiliki seperti budak secara mutlak orang mati,
kandungan dalam perut, malaikat, jin, setan, tidak sah. Sebab, mereka
tidak mempunyai hak memiliki. Budak murni tidak memiliki
kepemilikan yang pasti. Budak mukatab, meskipun memiliki namun
kepemilikannya lemah, tidak tetap. Kandungan tidak sah
kepemilikannya, selain karena warisan dan wasiat. Namun, wakaf
untuk kandungan sah karena mengikuti yang lain. Misalnya, “Aku
wakafkan untuk anak-anakku atau anak-anak si fulan," sementara di
antara mereka ada anak dalam kandungan. Dengan demikian, anak

dalam kandungan itu tercakup oleh wakaf.
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d. Shighat wakaf (pernyataan wakaf dari wakif sebagai bentuk kehendak
untuk mewakafkan harta bendanya).

Shighat wakaf merupakan pernyataan kehendak dari wakif untuk
mewakafkan harta wakaf miliknya. Syarat-syarat shighat sebagai
berikut: ¥
1. Keberlakuan untuk selamanya.

Oleh karena itu, wakaf tidak sah menurut mayoritas ulama
selain Malikiyyah yang mana menunjukkan keberlakuan
sementara, tempo tertentu. Sebab, wakaf adalah pengeluaran harta
untuk tujuan ibadah. Oleh karena itu, tidak boleh untuk tempo
tertentu. la harus mengandung makna penggunaan selamanya.
Wakaf tidak disyaratkan pengucapan lafazh secara eksplisit, seperti
wakaf kepada orang yang tidak akan punah sebelum hari kiamat,
seperti orang-orang fakir atau orang yang akan punah kemudian
orang yang tidak akan punah seperti Zaid kemudian orang-orang
fakir.

2. Langsung dilaksanakan.

wakaf itu dilaksanakan spontan tanpa dikaitkan dengan
syarat dan tidak ditambahi dengan syarat pelaksanaannya di waktu
yang akan datang. Sebab, wakaf adalah akad iltizam (komitmen)
yang menghendaki perpindahan kepemilikan pada saat itu. Oleh

karena itu, penggantungannya dengan syarat tidak sah, seperti jual
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beli dan hibah menurut pendapat mayoritas ulama selain

Malikiyyah.

3. Ilzam (Kerusakan melaksanakan).

Menurut  mayoritas  ulama  selain =~ Malikiyyah,
penggantungan wakaf dengan syarat khiyar (memilih untuk
membatalkan atau tidak) atau khiyar syarat (pelaksanaan wakaf
dengan syarat) tidak sah, baik syarat itu diketahui atau tidak. Yaitu,
dia mewakafkan sesuatu dan mensyaratkan bahwa dirinya atau
orang lain boleh mencabutnya kapan saja dia mau, dan wakaf
menjadi batal sebagaimana hibah dan memerdekakan budak.
Namun, Hanafiyyah mengecualikan wakaf masjid. Kalau dia
menjadikan masjid dengan syarat bebas membatalkan atau tidak

maka wakaf boleh, sementara syaratnya batal.

4. Wakaf tidak boleh dikaitkan dengan syarat yang batal.

Syarat yang batal. Ini yang bertentangan dengan maksud
wakaf, seperti seseorang mensyaratkan tetapnya barang yang
diwakafkan sebagai miliknya. Hukumnya, wakaf menjadi batal
karena bertentangan dengan hakikat wakaf. Demikian juga kalau
dia mensyaratkan dirinya bisa mencabut wakaf kapan saja dia mau.
Maka, wakaf menjadi batal karena bertentangan dengan hukum
wakaf, yaitu keharusan pelaksanaan wakaf tersebut. Kalau dia
mensyaratkan menjual wakaf dan memberikan harga penjualan itu

untuk kebutuhannya, wakaf batal.
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5. Syarat Kelima Menurut Syafi'iyyah: Penjelasan Penerima Wakaf.

Kalau orang yang wakaf membatasi ucapannya, “Aku
wakafkan ini...," dan dia tidak menyebutkan penerimanya maka
menurut pendapat yang paling benar adalah batal, sebab tidak
disebutkan penerimanya. Ini berbeda dengan wasiat. Wasiat sah
dan bisa diberikan kepada orang-orang miskin. Sebab, wasiat
biasanya untuk orang-orang miskin.

Mayoritas ulama selain Syafi'iyyah tidak mensyaratkan
penyebutan pihak yang menerima wakaf. Malikiyyah mengatakan
dalam wakaf tidak disyaratkan penentuan yang menerima dalam
hal penerimaan wakaf. Oleh karena itu, orang yang wakaf boleh
mengatakan, “Aku wakafkan barang itu karena Allah, tanpa
penentuan orang yang menerimanya."

Ada perbedaan pendapat antara ulama mazhab dalam menentukan
syarat sighat (lafadz). Syarat akad dan lafal wakaf cukup dengan ijab
saja menurut ulama mazhab Hanafi dan Hanbali. Namun, menurut
ulama mazhab Syafi’i dan Maliki dalam akad wakaf harus ada ijab dan
Kabul, jika wakaf ditujukan kepada pihak/orang tertentu.*

Sedangkan didalam KHI pasal 223 menyatakan bahwa:
a) Pihak yang hendak mewakafkan dapat menyatakan ikrar wakaf
dihadapan Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf untuk melaksanakan

ikrar wakaf.

nery wigey| frie

31 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Intermasa, 2003), cet. ke-3,
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b) Isi dan bentuk Ikrar Wakaf ditetapkan oleh Menteri Agama.

€) Pelaksanaan Ikrar, demikian pula pembuatan Akta Ikrar Wakaf,
dianggap sah jika dihadiri dan disaksikan oleh sekurang-kurangnya 2
(dua) orang saksi.

d) Dalam melakukan Ikrar seperti dimaksudkan ayat (1) pihak yang
mewakafkan diharuskan menyertakan kepada Pejabat tersebut dalam
pasal 215 ayat (6), surat-surat sebagai berikut:

1. Tanda bukti pemilikan harta benda,

2. Jika benda yang diwakafkan berupa benda tidak bergerak, maka
harus disertai surat keterangan dari Kepala Desa, yang diperkuat
oleh Camat setempat yang menerangkan pemilikan benda tidak
bergerak dimaksud.

3. Surat atau dokumen tertulis yang merupakan kelengkapan dari
benda tidak bergerak yang bersangkutan.32

Dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang

wakaf, bahwa:

1. Ikrar wakaf dituangkan dalam akta ikrar wakaf.

2. Akta ikrar wakaf sebagaimana dimaksudkan
Pada ayat 1 paling sedikit memuat :

a) Nama dan identitas wakif;

b) Nama dan identitas Nadzir;

c) Data dan keterangan harta benda wakaf;

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

%2 Kompilasi Hukum Islam Pasal 233.
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Peruntukan harta benda wakaf, dan
Jangka waktu wakaf.
Ketentuan lebih lanjut mengenai akta ikrar wakaf sebagaimana
dimaksudkan pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Pemerintah. >
PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004
tentang wakaf Pasal 32 menyatakan bahwa:
Wakif menyatakan ikrar wakaf kepada Nadzir di hadapan PPAIW
dalam Majelis Ikrar Wakaf sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat (1)
Ikrar wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterima oleh
Maugquf alaih dan harta benda wakaf diterima oleh Nadzir untuk
kepentingan Mauquf alaih.
Ikrar wakaf yang dilaksanakan oleh Wagqif dan diterima oleh
Nadzir dituangkan dalam AIW oleh PPAIW.
AIW sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat:
1) Nama dan identitas Wagqif;
2) Nama dan identitas Nadzir;
3) Nama dan identitas Saksi;
4) Data dan keterangan harta benda wakaf;
5) Peruntukan harta benda wakaf; dan

6) Jangka waktu wakaf.

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

* Undang-Undang No. 21 Tahun 2004 Tentang Wakaf.
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e. Dalam hal ini Wakif adalah organisasi atau badan hukum, maka
nama dan identitas Wakif sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
huruf a yang dicantumkan dalam akta adalah nama pengurus
organisasi atau direksi badan hukum yang bersangkutan sesuai
dengan ketentuan anggaran dasar masing-masing.

f. Dalam hal ini Nadzir adalah organisasi atau badan hukum, maka
nama dan identitas Nadzir sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

huruf b yang dicantumkan dalam akta adalah nama yang

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

ditetapkan oleh pengurus organisasi atau badan hukum yang
bersangkutan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar masing-
masing.34

4. Macam-macam wakaf

Bila ditinjau dari segi peruntukannya, ditujukan kepada siapa
wakaf itu, maka wakaf dapat dibagi menjadi 2 yaitu:®

1. Wakaf ahli (Keluarga atau khusus)

Wakaf ahli adalah wakaf yang diperuntukkan kepada orang-orang
tertentu, seseorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti
ini juga disebut wakaf dzurri. Apabila ada seseorang yang mewakatkan
sebidang tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah dan
yang berhak mengambil manfaatnya yaitu mereka yang ditunjuk dalam

pernyataan wakaf. Dalam satu segi, wakaf dzurri ini baik sekali, karena si

3% PP No. 42 Tahun 2006 Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004.
% Yulia Mirwati, Wakaf Tanah Ulayat dalam Dinamika Hukum Indonesia, (Jakarta:
awali Pers, 2016), h. 52.
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wakif akan mendapat dua kebaikan dari amal ibadah wakafnya, juga
kebaikan silaturahmi terhadap keluarga yang diberikan harta wakaf.
Wakaf khairi (umum)

Wakaf khairi adalah wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan
dan kemaslahatan umum. Wakaf jenis ini jelas sifatnya sebagai lembaga
keagamaan dan lembaga sosial dalam bentuk masjid, madrasah,
pesantren, asrama, rumah sakit, rumah yatim piatu. Dalam tinjauan
penggunaannya, wakaf jenis ini jauh lebih banyak manfaatnya
dibandingkan dengan jenis wakaf ahli, karena tidak terbatasnya pihak-
pihak yang mengambil manfaat. Jenis wakaf inilah yang sesungguhnya
paling sesuai dengan tujuan perwakafan itu sendiri secara umum.

Dalam jenis ini juga, si wakif dapat mengambil manfaat dari harta
yang diwakafkan itu, seperti wakaf masjid maka si wakif boleh saja
beribadah dimasjid tersebut, secara substansinya, wakaf inilah yang
merupakan salah satu segi dari cara membelanjakannya (memanfaatkan)
harta dijalan Allah SWT. Tentunya dilihat manfaat kegunaannya
merupakan salah satu sarana pembangunan baik itu dibidang keagamaan,
khususnya peribadatannya, perekonomian, kebudayaan, kesehatan,
keamanan, dan sebagainya.36
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 Pasal 15 disebutkan

jenis bahwa harta benda wakaf terdiri dari:*’

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

% Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 23-24.
%" Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Pasal 15.
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Benda Tidak bergerak.

Benda tidak bergerak sebagaimana dimaksud meliputi:*®

Hak atas tanah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
baik yang sudah maupun yang belum terdaftar;

Bangunan atau bagian bangunan yang berdiri di atas tanah sebagaimana
dimaksud pada huruf a;

Tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan tanah;

Hak milik atas satuan rumah susun sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

Benda tidak bergerak lain sesuai dengan ketentuan prinsip Syariah dan
peraturan perundang-undangan.

Benda bergerak selain uang

Benda bergerak selain uang sebagaimana dimaksud meliputi:39

Benda digolongkan sebagai benda bergerak karena sifatnya yang dapat
berpindah atau dipindahkan atau karena ketetapan undang undang.

Benda bergerak terbagi dalam benda bergerak yang dapat dihabiskan dan
yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian.

Benda bergerak yang dapat dihabiskan karena pemakaian tidak dapat
diwakaftkan, kecuali air dan bahan bakar minyak yang persediaannya
berkelanjutan.

Benda bergerak yang tidak dapat dihabiskan karena pemakaian dapat

diwakatkan dengan memperhatikanketentuan prinsip Syariah.

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

% Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Pasal 16.
% Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Pasal 19.
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3) Benda bergerak berupa uang.

Benda bergerak berupa uang sebagaimana dimaksud meliputi:40

a)
b)

d)

Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uang rupiah.
Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalam mata uang asing,
maka harus dikonversi terlebih dahulu ke dalam rupiah.
Wakif yang akan mewakafkan uangnya diwajibkan untuk:
(1) Hadir di Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang
(LKS-PWU) untuk menyatakan kehendak wakaf uangnya;
(2) Menjelaskan kepemilikan dan asal-usul uang yang akan
diwakafkan;
(3) Menyetorkan secara tunai sejumlah uang ke LKS-PWU;,
(4) Mengisi formulir pernyataan kehendak Wakif yang berfungsi
sebagai akta ikrar wakaf.
Dalam hal Wakif tidak dapat hadir sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf a, maka Wakif dapat menunjuk wakil atau kuasanya.
Wakif dapat menyatakan ikrar wakaf benda bergerak berupa uang
kepada Nazhir di hadapan PPAIW yang selanjutnya Nazhir

menyerahkan akta ikrar wakaf tersebut kepada LKS.

b. Nadzir

Nadzir adalah sekelompok orang atau badan hukum yang diberi

amanat untuk mengelola, memelihara, dan mengurus harta benda wakaf

untuk dikembangkan sesuai dengan tujuan wakaf. Nadzir memegang

neny wise) JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

0 Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Pasal 22.
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peranan yang sangat penting, karena berkembang tidaknya harta wakaf,
salah satu di antaranya sangat tergantung pada nadzir wakaf. e

Nadzir merupakan salah satu badan yang sangat penting sekali dalam
perwakafan di Indonesia. Hal ini dijelaskan dalam Kompilasi Hukum

Islam pasal (220) dan peraturan pemerintah No. 28 Tahun 1977 pasal (7)

Jo:

1. Nadzir berkewajiban untuk mengurus dan mengawasi kekayaan wakaf
serta hasilnya menurut ketentuan-ketentuan yang diatur lebih lanjut
oleh mentri agama sesuai dengan tujuan wakaf.

2. Nadzir berkewajiban melaporkan secara berkala atas semua hal yang
menyangkut kekayaan wakaf sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

3. Tata cara pembuatan laporan seperti dimaksud dalam ayat (2) diatur
lebih lanjut oleh menteri agama.42

Syarat-syarat Nadzir antara lain yaitu:

a. Perseorangan

b. Organisasi

c. Badan Hukum

Syarat Nadzir menurut Wahbah Az-Zuhaili sebagai berikut:*®

a. Keadilan (sifat adil) yang tampak. Meskipun, wakaf diberikan kepada
orang-orang tertentu yang sudah dewasa. Sebab, pengawasan adalah

kekuasaan, sebagaimana orang yang mendapatkan wasiat dan orang

P
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*! Munzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: khalifa, 2005), h. 89.
2 Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan, Zakat dan Wakaf, Himpunan Peraturan

undangan-Undangan Perwakafan Tanah Milik, (Jakarta: 1994/1995), h. 84.

*¥ Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit, h. 233-234.
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yang bertanggung jawab. Keadilan adalah konsistensi pada hal-hal
yang diperintahkan, menjauhi hal-hal yang dilarang secara syar'i. Ini
adalah syarat mayoritas ulama. Hanabilah mengatakan keadilan tidak
disyaratkan. Nadzir yang fasiq bisa dibantu oleh Nadzir yang adil,
sebagaimana pengawas yang lemah dibantu oleh Nadzir yang kuat.
Kecakapan, ini adalah kekuatan diri, kemampuan untuk mengelola apa
yang menjadi pengawasannya. Kriteria kecakapan tidak memerlukan
petunjuk pengelolaan barang wakaf. Kecakapan menghendaki adanya
sifat mukallaf yaitu baligh dan berakal. Nadzir tidak disyaratkan laki-
laki, sebab Umar memberi wasiat kepada Hafshah.

Jika keadilan dan kecakapan tidak terpenuhi maka penguasa
mencabut wakaf dari orang tersebut. Bahkan, meskipun orang yang
wakaf adalah pengawas itu sendiri. jika penghalang sudah hilang maka
pengawasan kembali lagi kepadanya, menurut kalangan Syafi'iyyah.
Ini jika memang disyaratkan dalam wakaf, dinyatakan dengan tegas.
Islam, ini jika orang yang mendapatkan wakaf muslim, atau pihak
yang mendapatkan wakaf seperti masjid dan sebagainya. Jika wakaf
kepada orang kafir tertentu maka syarat pengawasan boleh kepada
orang kafir. Inilah yang disebutan oleh Hanabilah. Hanafiyyah tidak
mensyaratkan Islam dalam pengawas.

Tugas Nadzir ketika mendapatkan amanat adalah menjaga
wakaf perbaikannya, sewanya, penanamannya dan pembelaan

terhadapnya, perolehan hasil dari penyewaan, tanaman, buah,
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pembagian hasil itu kepada orang-orang yang berhak, menjaga pokok
wakaf, dan hasil-hasilnya dengan hati-hati. Sebab, semua itu adalah
perjanjiannya (komitmennya). Dia juga harus berusaha untuk
mengembangkan barang wakaf, menyerahkannya kepada pihak-pihak
terkait, berupa perbaikan terhadap wakaf itu, perawatan, pemberian
pada yang berhak. Ucapan Nadzir (dalam suatu sengketa misalnya)
diterima dalam hal-hal yang telah disebutkan jika dia sukarela menjadi
Nadzir. Jika tidak menurut Hanabilah ucapannya tidak bisa diterima
kecuali dengan bukti. Jika Nadzir dibatasi dengan beberapa hal yang
telah disebutkan di atas maka dia menjadi terbatas. -

Jika Nadzir selama perbaikan barang wakaf bekerja, dia boleh
mengambil sebagaimana dijelaskan oleh Hanafiyyah upah setimpal.
Mereka juga menyebutkan bahwasanya syarat orang yang wakaf
diperhatikan dalam hal penyewaan barang wakaf itu dan lainnya.
Sebab, syarat orang wakaf adalah seperti nash syar'i. Penanggung
jawab wakaf tidak boleh menambah masa pengawasan. Penambahan
hanya hak hakim, sebab dia mempunyai kekuasaan pengawasan
kepada orang fakir, orang yang tidak ada, dan orang mati. Kalau orang
yang wakaf mengabaikan masa penyewaan maka ada riwayat dari
Hanafiyyah bahwa penambahan itu diserahkan kepada penanggung

jawab. Ada riwayat dibatasi satu tahun. *°

neny wisey| jiieAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

* Wahbah Az-Zuhaili, Op. Cit, h. 234.
“ 1bid.
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Menurut undang-undang No. 41 Tahun 2004 yang terdapat dalam pasal 11
Nadzir itu mempunyai tugas atau berkewajiban yaitu:
1. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf.
2. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan
tujuan, fungsi, dan peruntukannya.
3. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf.
4. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia.*®
Dalam melaksanakan tugas-tugas nya, Nadzir memperoleh
pembinaan dari Menteri dan Badan Wakaf Indonesia.*’ Untuk memperoleh
pembinaan dari Menteri dan Badan Wakaf Indonesia, Nadzir harus
terdaftar pada Menteri dan Badan Wakaf Indonesia.*®
Kemudian didalam pasal 42 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004
juga menerangkan tentang kewajiban Nadzir dalam pengembangan harta
benda wakaf yang berbunyi sebagai berikut “Nadzir wajib mengelola dan
mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan

peruntukannya”.49

Tujuan dan Fungsi Wakaf

1) Tujuan Wakaf

Untuk mencari kebaikan dan keridhoan Allah SWT sehingga
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam hal ini termasuk segala

macam usaha untuk menegakkan agama Allah SWT yaitu islam. Dengan

neny uisey] jiurekg uejng jo AJISIaATU(PITUIR]S] 3]B]}G

*¢ Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, h. 9.

*" Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 13.

“8 Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 14 Ayat (1).
* Undang-undang RI No. 41 Tahun 2004 Pasal 42 Tentang Wakaf.
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demikian upaya untuk mendirikan tempat ibadah kaum muslimin, kegiatan
dakwah, pendidikan islam dan lain-lain, untuk kepentingan masyarakat,
fakir miskin dan membantu orang yang dalam kesusahan, seperti
mendirikann sekolah, panti asuhan, asrama, dan sarana lain yang
dibutuhkan. Hal ini diberikan untuk meringankan kaum muslim agar
tujuan wakaf ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan tidak disalah
gunakan. *0 Sementara tujuan wakaf secara lebih rinci, sebagai berikut:**

a. Untuk kepentingan umum, maksudnya ialah harta yang diwakafkan

harus ditujukan untuk kepentingan masyarakat secara umum. Seperti
mendirikan masjid, rumah sakit, dan amal-amal sosial lainnya.

Untuk menolong fakir-miskin dan orang-orang terlantar. Hal tersebut
dapat terlaksana dengan cara mendirikan panti asuhan.

Untuk keperluan anggota keluarga sendiri. Meskipun pada
kenyataannya, anggota keluarga tersebut terdiri dari orang-orang yang
mampu.

Tidak bertentangan dengan nilai-nilai ibadah. Maksudnya ialah tujuan
wakaf tersebut haruslah dimasukkan kedalam kategori ibadah pada
umumnya, atau minimal tujuan tersebut termasuk hal yang
diperbolehkan (mubah) menurut kaidah hukum islam. Namun sebaik-
baiknya tujuan wakaf, ialah peruntukannya ditujukan untuk

kepentingan umum guna kemaslahatan masyarakat.

g3 JifeAg uejng jo AJIsI3ATU() dTUIR]S] 3]®}S
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%0 Hendi Suhendi, Op.Cit, h. 242.
> Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: Universitas
nesia, 2012), h. 27.



NVIH VASNS NIN

|D:U

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

i~

g

By

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

38

Sedangkan tujuan wakaf dalam UU No. 41 Tahun 2004 Tentang

Wakaf Pasal 4 menyatakan bahwa: Wakaf bertujuan untuk memanfaatkan

harta benda wakaf sesuai dengan fungsinya. 52

2) Fungsi Wakaf

Menurut Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf bahwa:
Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi harta benda
wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk mewujudkan kesejahteraan
umum.”? Sedangkan fungsi wakaf dalam KHI Pasal 216 adalah: Fungsi
wakaf adalah mengekalkan manfaat benda wakaf sesuai dengan tujuannya.
Fungsi wakaf itu terbagi menjadi empat fungsi, yaitu:>*

a) Fungsi Ekonomi.
Salah satu aspek yang terpenting dari wakaf adalah keadaan
sebagai suatu sistem transfer kekayaan yang efektif.
b) Fungsi Sosial.
Apabila wakaf diurus dan dilaksanakan dengan baik, berbagai
kekurangan akan fasilitas dalam masyarakat akan lebih mudah teratasi.
c) Fungsi Ibadah.
Wakaf merupakan satu bagian ibadah dalam pelaksanaan perintah

Allah SWT, serta dalam memperkokoh hubungan dengan-Nya.

neny| uusv% jurekg uejng jo AJISISATU() DTUIB[S] 3]B}G

52 Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 4.
%% Depag RI, Peraturan Perundangan Perwakafan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan

yarakat Islam, 2006), h.4.

> Kompilasi Hukum Islam, Inpres No. 1 Tahun 1991.
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d) Fungsi Akhlaq.

Wakaf akan menumbuhkan akhlak yang baik, dimana setiap orang
rela mengorbankan apa yang paling dicintainya untuk suatu tujuan

yang lebih tinggi dari pada kepentingan pribadinya.

. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan perbandingan

dan acuan dalam penelitian ini. Maka dalam tinjavan ini, peneliti
mencantumkan peneliti terdahulu.

1. Skripsi yang di tulis oleh M.Zuhal Haris, Fakultas Syariah dan Hukum

UIN Raden Intan Lampung tahun 2018 dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang Pemanfaatan Tanah Wakaf
Oleh Wakif”. Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan tanah wakaf
oleh wakif. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pelaksanaan kegiatan
wakaf di desa Pringsewu Utara Kab. Pringsewu dalam hal ini wakaf
sebagai tanah pemakaman umum bagi warga desa setempat.
Pelaksanaan Tanah wakaf ini digunakan untuk fasilitas umum sebagai
tanah pemakaman bagi warga desa Pringsewu Utara dan berjalan
sesuai dengan bentuk kepanitian yang telah dibuat dan disepakati
bersama dalam pengelolaannya. Namun seiring berjalannya waktu
tanah pemakaman itu dimanfaatkan oleh wakif yang tak lain adalah
ketua panitia tersebut sebagai ajang bisnis selain ladang amal bagi diri

wakif dan fasilitas ummat.
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Persamaan penelitian sebelumnya dengan yang Peneliti kaji
adalah sama-sama membahas tentang pemanfaatan harta wakaf.
Sebaliknya perbedaan nya pemanfaatan tanah wakaf pada penelitian
M.Zuhal Haris yaitu memanfaatkan tanah wakaf itu dengan
mengambil biaya atas penggunaan tanah yang telah ia wakatkan yang
seharusnya tanah pemakaman itu memiliki tujuan yang mulia. tanah
wakaf tidak semestinya dilakukan dengan cara-cara yang bathil dan
bertentangan menurut syari’ah serta dapat merugikan pihak-pihak
tertentu, karena pada hakikatnya tanah wakaf bukan untuk diambil
manfaatnya demi kepentingan pribadi, melainkan demi terwujudnya
kemashlahatan ummat. Adapun penelitian yang Peneliti kaji yaitu
faktor yang mempengaruhi keberadaan tanah wakaf, dalam hal ini
wakaf dikelola oleh wakif untuk kepentingan masyarakat dan
mengharapkan keridhaan Allah SWT.

Skripsi yang ditulis oleh Lispaini, Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh tahun 2022 dengan judul “Tinjauan
Hukum Islam Mengenai Tanah Wakaf yang Diambil Kembali oleh Ahli
Waris”. Skripsi ini membahas tentang tinjauan hukum islam mengenai
tanah wakaf yang diambil oleh ahli waris, berbeda dengan penelitian
yang Penulis lakukan dan pada lokasi penelitiannya juga tidak sama.
Tanah yang di ambil oleh ahli waris atas keegoisan dirinya yang tidak
diterima menjadi PNS di Kantor Kua tersebut. Sedangkan penelitian

yang Penulis kaji yaitu Nadzir yang tidak ada lagi tindakannya
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terhadap harta wakaf tersebut sehingga wakif mengambil alih tugas
dari Nadzir dan dikelola langsung oleh wakif agar tanahnya tidak
terbuang sia-sia.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Azizah, Institut Agama Islam Negeri
Metro Lampung tahun 2018, dengan judul “Pengelolaan Wakaf
Produktif Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Umat” wakaf
merupakan suatu ibadah yang disyari’atkan oleh Allah SWT. Wakaf
adalah menahan sesuatu benda untuk diambil manfaatnya dalam
jangka panjang yang sesuai dengan syari’at islam. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sinar Banten merupakan salah satu desa yang
memiliki banyak bangunan yang didirikan diatas tanah wakaf. Wakaf
yang ada di Desa Sinar Banten belum banyak dikelola secara produktif
karena sebagian besar wakaf diperuntukkan untuk tempat ibadah,
seperti masjid dan mushola.

Permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi
pengelolaan wakaf produktif untuk meningkatkan kesejahteraan umat
di Desa Sinar Banten, Kecamatan Bekri, Kabupaten Lampung Tengah.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Sinar Banten untuk
pengelolaan wakaf khususnya TK Nurul Hidayah sudah cukup baik.
Terlihat dari upaya yang dilakukan Nadzir dengan tetap menjaga
estitensi sekolah tersebut, menjadikannya sebagai tempat pendidikan
yang menjadi tujuan pertama. Kesejahteraan masyarakat yang ada

disekitar tanah wakaf dalam hal pendidikan sudah dapat dirasakan
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peningkatannya. Meski belum sepenuhnya meningkatkan, tetapi
adanya wakaf yang dibangun TK ini sedikit lebihnya sudah mampu
meningkatkan kesejahteraan di bidang pendidikan dan sedikit dibidang
ekonomi.

Perbedaan dari skripsi diatas Penulis membahas tentang
pengelolaan wakaf produktif untuk meningkatkan kesejahteraan umat,
sedangkan dalam penelitian ini Penulis akan membahas tentang tanah
wakaf non produktif perspektif hukum di Desa Sukamaju, dari sini
terdapat perbedaan yang mana penelitian yang penulis kaji tidak
produktif dan tidak dijalankan oleh Nadzir sehingga tanah tersebut

tidak dapat diambil manfaatnya oleh Masyarakat.
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METODE PENELITIAN

RB1dioyeH o

? Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh Peneliti adalah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan
atau (field research). Metode penelitian kualitatif mengandung pengertian

sebagai penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang

d BYSNS NIN AHiw

*bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif

nei

dalam pemaparan data, analisis data, dan pengambilan kesimpulan. Jenis
penelitian yang termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif
diantaranya studi kasus, studi lapangan, biografi, fenomenologi, etnografi, dan
library research.>sebagai pendukung dalam melakukan penelitian ini.
Sementara pendekatan dengan menggunakan penelitian lapangan (field
s reserch) merupakan penyelidikan mendalam (indepth study) mengenai suatu
unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang

. terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.

() dTWe[S] 3}e}§

Penelitian lapangan bertujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang

JATU

“dan keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan

* sosial seperti, individu, kelompok, lembaga atau komunitas.*’

A31S1

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya jenis

penelitian lapangan atau (field reserch) adalah penelitian yang dilakukan

g uejng jo

% Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute,
7), Cet. Ke-ll, h. 8.
*® Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), Cet. Ke-I1, h. 9.
57 H
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n:!:dengan meneliti objek secara langsung di lokasi yang akan diteliti agar

=

© mendapat hasil yang maksimal. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian

o

—

% adalah tanah wakaf non produktif perspektif Hukum Islam di Desa Sukamaju

=

— Kecamatan Batang Peranap.

=

BE Lokasi Penelitian

d BXYSNS N

nei

O
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Lokasi penelitian merupakan tempat yang akan dijadikan Peneliti untuk

melakukan penelitian. Dalam hal ini penelitian yang akan dilakukan di Desa
* Sukamaju Kecamatan Batang Peranap.
. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan
penelitian. Oleh sebab itu subjek penelitian yang peneliti gunakan adalah
Sekretaris Nadzir, Wakif, Kepala KUA, dan Kepala Desa diwakili oleh
kasi kesra dan sekretaris desa. Untuk mendapatkan informasi dari subjek
penelitian ini, dengan melakukan wawancara.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama dalam
penelitian. Secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang
dirumuskan dalam perumusan masalah. Maka dari itu objek dari penelitian
ini adalah apa faktor yang mempengaruhi keberadaan tanah wakaf non
produktif di desa sukamaju kecamatan batang peranap dan bagaimana
tinjauan hukum islam terhadap keberadaan tanah wakaf di desa sukamaju

kecamatan batang peranap.
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sampling) lima orang yaitu Nadzir (Sekretaris Nadzir), Wakif, Kepala

KUA dan Kepala Desa diwakili oleh kasi kesra dan sekretaris

Y Sumber Data

Sumber data ialah subjek dari mana data diperoleh.®® Penelitian ini

menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data primer dan sumber
data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan.’’Sumber data primer dapat
diartikan sebagai sumber data yang diperoleh langsung dari sumber data
asli. Adapun sumber data primer dalam karya ilmiah ini ialah data yang
diperoleh langsung dari sumber pertama (biasanya dapat melalui
wawancara, angket, pendapat dan lain-lain).

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini
adalah data yang di dapatkan dari tempat yang menjadi objek penelitian
yaitu di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap tentang keberadaan

tanah wakaf yang tidak dijalankan sesuai peruntukkan si wakif.

. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut

dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer. Data sekunder

11e K

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.

ineka Cipta, 2006), Cet. Ke-I, h. 114.
A

I

nerny w

* Husein Umar, Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta:

R%agrafindo Persabda, 2009), Cet. Ke-I, h. 42.
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adalah sejumlah data yang diperoleh dari pihak lain. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya dari buku-buku orang
lain ataupun dokumen, yang berhubungan baik langsung maupun tidak
langsung dengan judul dan pokok yang dibahas dalam kajian penelitian

ini.®°

' Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan
dalam pengumpulan data berupa pencatatan peristiwa, hal-hal, keterangan
atau karakteristik dari orang tersebut. Pengumpulan data ini bertujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan
penelitian.61

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam
upaya untuk mengumpulkan data-data penelitian yaitu sebagai berikut:
Observasi (Pengamatan)

Observasi yaitu suatu cara dalam pengumpulan data dengan terjun
kelapangan dan melihat langsung objek yang akan diteliti. Adapun lokasi
penelitiannya dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap.

Tujuan dari observasi adalah untuk mendiskripsikan setting, kegiatan

yang terjadi, orang yang terlibat dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna

N

Neny wisey

JijeAg uejng jo AJISISATU() DTWR]S] 3]B}S

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

4), Cet. Ke-1V, h.137.

1 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), Cet. Ke-I, h.110.
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yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang
bersangkutan.
Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan jalan
komunikasi, antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data
(responden) Dimana wawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan
kepada responden secara lisan, dilakukan menggunakan teknik wawancara
terstruktur, dengan menggali fakta-fakta yang ada di lapangan kepada pihak-
pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi terhadap keberadaan tanah
wakaf.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen. Yakni menggunakan data-data dan sumber-sumber yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis atau data yang sudah ada, dengan
cara pengumpulan data melalui arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku,
dokumen, dalil-dalil, hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah
penelitian.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori,

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, membuat kesimpulan
sehingga mudah untuk dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.®?
Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang digunakan untuk

menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk

mendapatkan kesimpulan dari penelitian. Adapun teknik analisis data yang

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian untuk memahami suatu

subjek yang akan diteliti.%

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Teknik analisis data yang akan digunakan penulis adalah teknik model
Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan langkah yang

terakhir adalah verifikasi atau penarikan kesimpulan.
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1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan penyederhanaan data yang dilakukan
melalui seleksi, agar sesuai dengan kebutuhan dan mudah untuk menarik
kesimpulan didalam informasi.

2. Penyajian Data

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Penyajian data merupakan data yang sudah disederhanakan
berupa sekumpulan informasi yang telah tersusun secara sistematis dan

mudah untuk dipahami.
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62 Sugiyono, Op. Cit, h. 244.
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2071), cet. Ke-3, h.6.
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3. Verifikasi
Verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis data yang
dilakukan. Data yang kemudian disusun dan dibandingkan antara satu
dengan yang lain lalu disajikan dalam suatu teknik atau laporan
penelitian untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan
yang ada.
Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan maka
sistematika penulisan dibagi kepada lima bab, untuk mendapatkan gambaran
yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian.
BAB I1 : KAJTIAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas mengenai pengertian wakaf,
dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakaf,
macam-macam wakaf, Nadzir, tujuan dan fungsi
wakaf, dan penelitian terdahulu.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini membahas tentang metode penelitian
yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian,

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel,
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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang, Tanah Wakaf Non Produktif

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sukamaju Kecamatan

Batang Peranap). Maka dalam bab ini Penulis akan menarik kesimpulan

sesuai dengan pokok permasalahan:

1. Adapun faktor yang mempengaruhi keberadaan tanah wakaf non
produktif di desa Sukamaju Kecamatan Batang Peranap adalah
kurangnya pemahaman yang dimiliki oleh Nadzir, Nadzir yang kurang
profesional, kurangnya pembinaan khusus terhadap Nadzir, dan juga
masyarakat di desa sukamaju kecamatan batang peranap kurang
mendukung, tidak peduli, dan belum memahami tentang perwakafan
yang seharusnya dilindungi untuk kesejahteraan umum sesuai dengan
tujuan fungsi dan peruntukkan wakaf. Sehingga terkait hal ini wakif
sendiri yang mengelola tanah nya untuk dapat diambil manfaatnya dan
dapat dialihfungsikan hasilnya agar tanah tersebut tidak menjadi
mubazir.

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap keberadaan tanah wakaf di Desa
Sukamaju Kecamatan batang peranap adalah jelas hukumnya bahwa
harta wakaf diperuntukkan dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat yang mana setiap orang berhak memanfaatkannya demi

kepentingan dan menjalankan fungsi wakaf itu sesuai dengan syariat,

71
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bukan untuk di ambil manfaat harta benda wakaf untuk kepentingan
pribadi, terkait hal ini harta wakaf tidak dikelola oleh Nadzir sesuai
dengan peruntukkan oleh wakif karena terjadi permasalahan yang tidak
ada solusi antara pihak-pihak yang terkait.

Dalam hal ini wakif sendiri yang mengelola tanah wakaf
menjadi lahan perkebunan sawit yang mana hasil dari wakaf tersebut
dapat dialihfungsikan ketempat yang lain, adapun yang dilakukan wakif
tersebut agar tanah wakaf tidak menjadi mubazir. Perubahan fungsi
tanah wakaf dalam Hukum Islam pada dasarnya diperbolehkan, dengan
ketentuan aset wakaf tersebut tidak lagi dapat dimanfaatkan sesuai
dengan tujuan wakaf, maka terhadap aset wakaf yang bersangkutan
dapat dilakukan perubahan fungsi tanah wakaf.

Menurut pendapat ulama pengalihan fungsi harta wakaf,
penggatian objek dan tujuan wakaf berdasarkan keadaan darurat dan
demi kemaslahatan, boleh melakukan perubahan peruntukkan wakaf.
Hal ini didasarkan manfaat wakaf dapat dirasakan oleh masyarakat dan
merupakan amal jariyah bagi wakif dan mengharapkan keridhaan

kepada Allah SWT.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah Penulis lakukan, maka Penulis

akan menguraikan beberapa saran dari hasil penelian sebagai berikut:

1. Diharapkan bagi Nadzir yang mendapatkan amanat dari wakif, untuk

menjalankan amanat itu dengan baik, dan lebih mengoptimalkan
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kewajibannya dalam mengelola dan mengembangkan harta benda
sosialisasi, teguran dan pembinaan kepada Nadzir agar terwujudnya

wakaf secara produktif serta bertanggung jawab atas harta yang telah
diamanatkan oleh wakif. Dan juga sering memberikan arahan atau
ketentuan Hukum Islam agar tidak terjadi penyimpangan terhadap tanah
wakaf dan sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukkan wakaf.

pemahaman tentang wakaf.
2. Diharapkan kedepannya prosedur perwakafan harus sesuai dengan

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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A 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIH YNSNSNIN
A=

e | =
‘h‘ "l.

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

>

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Ali, Daud Muhammad. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, Jakarta:
Universitas Indonesia, 2012

Al-Hafizh Ibn Hajar Al-Asqalani. Bulugh Al-Maram, alih bahasa oleh,
Rahimahullahu Ta’ala, Makassar: Pustaka Adz-Dzhabi, 2007.

Az-Zuhaili, Wahbah. Figh al-Islami wa Adillatuhu, alih bahasa oleh
Abdulhayyie Al-Kattani, et.al., Jakarta: Gema Insani, 2011.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
Jakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. I. 2006.

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedi Hukum Islam,Jakarta: PT Intermasa,
2003.

Departemen Agama RI. Al-Qur’an al-karim dan Terjemahannya, Jakarta:
1971.

Depag RI, Peraturan Perundangan Perwakafan, Jakarta: Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2006.

Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Figih Wakaf, Dirjend Bimbingan
Masyarakat Islam, Jakarta : Departemen Agama RI, 2007.

Gulo, W. Metodologi Penelitian, Jakarta: PT. Grasindo, Cet.I. 2005.

Halim, Abdul. Hukum Perwakafan di Indonesia, Jakarta: Quantum, 1999.

Hag, Faisal. A. Hukum Perwakafan di Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers,

2017.

74



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Vi

¢

|
nt

-

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

Imam Mawardi dan Others. Pranata Sosial di Dalam Islam, oleh Agus
Miswanto Magelang: P3SlI, 2012.

Kasdi, Addurrohman. Figih Wakaf: Dari Wakaf Klasik Hingga Wakaf
Produktif, oleh Umma Farida, Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2017.

Kusnadi, Edi. Metodologi Penelitian, Jakarta: Ramayana Pers, Cet II.
2008.

Mirwati, Yulia. Wakaf Tanah Ulayat dalam Dinamika Hukum Indonesia,
Jakarta: Rajawali Pers, 2016.

Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet.3. 2011.

Mubarok, Jaiz. Wakaf Produktif, Bandung: Simbiosa Rekatama Media,
2008.

Mujahidin, Ahmad. Hukum Wakaf di Indonesia dan Proses Penanganan
Sengketanya, Jakarta: Kencana, 2021.

Pohan, Rusdin. Metodologi Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Ar-Rijal
Institute Cet I1. 2007.

Qahaf, Munzir. Manajemen Wakaf Produktif, Jakarta: khalifa, 2005.

Qudamah, Ibnu. Al-Mughni, alih bahasa oleh Anshari Taslim, et.al.,
Jakarta: Pustaka Azzam, 2010.

Rozalinda. Manajemen Wakaf Produktif, Jakarta: Rajawali Pers, 2015.

Sabiq, Sayyid. Figh Sunnah 3, alih bahasa oleh Khairul Amru dan

Mashrukin, Jakarta: Cakrawala Publishing, 2015.

75



AVIH YNSNSNIN
A=

e | =
‘h‘ "l.

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

Shomad, Abd. Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum
Indonesia, Jakarta: Kencana, 2010.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung:
Alfabeta, Cet.IV. 2014.

Suhendi, Hendi. Figih Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007

Umar, Husein. Metodologi Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
Jakarta: Rajagrafindo Persabda, Cet.l. 2009.

Widiastuti, Tika. Ekonomi dan Manajemen ZISWAf (Zakat, Infak,

Sedekah, Wakaf), Surabaya: Airlangga University Press, 2002.

. Perundang-Undangan

Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2004.

Indonesia, Peraturan Pemerintah, Nomor 42 Tahun 2006, Tentang Wakaf.
Indonesia, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, Tentang Wakaf.

Kompilasi Hukum Islam (KHI).

. Skripsi

Azizah, Nur, “Pengelolaan Wakaf Produktif Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Umat”, Skripsi, Lampung: IAIN Metro, 2018.

Haris, Zuhal M, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Tentang
Pemanfaatan Tanah Wakaf Oleh Wakit”, Skripsi, Lampung:

UIN Raden Intan, 2018.

76



o0ig

I-‘ "
=} =
S e

UIN SUSKA RIAU

Kembali Oleh Ahli Waris”, Skripsi, Banda Aceh: UIN Raniry

3 (= 3
g 8 =
.S %z -y
D m .m
o0 S X
§ = c
>~ T S
G —
S = T
iy 2 X
: -
T N
Q c
S = 5 &
g = F S
= -
(] (o] e S
= = 9 =
5 = = 8
an s S = .
= 'S = o
g > © s Z
= S T -
—
£ T ONE = N
s = O S
@ = pd = >
— . < o S c
c
£ a 2 < & 3
5 o  — | Sums
~ N o o =t ~
=] N 3 > = o]
T m g £ = &
g E g S o 7
223 S o = @
w |72} —_ < > 0] f
= E T I 2 & g
= A = 5 & 5
M = > — = [
IS ) = > < ©
- = 3 - =2 =)
g S O =
S = « -
72 b= = =
o= > — (]
— < W —
a)
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U: 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

-‘ "
UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NVIH VASNS NIN

| 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

3

s

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

© N o g s~ D

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

=

10.

=

o b~ DN

N oo

PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan untuk wakif:

Apakah Ibuk memiliki tanah yang beralamat di Desa Sukamaju
Kecamatan Batang peranap?

Apakah benar tanah tersebut telah diwakfakan?

Kapan tanah itu diwakafkan?

Kepada siapa tanah tersebut diwakafkan?

Apakah ada bukti dari proses perwakafan?

Apakah ada saksi pada saat perwakafan berlangsung?

Apakah tanah yang diwakafkan tersebut sudah memilik sertifikat tanah?
Apakah ada jangka waktu/perjanjian dengan Nadzir mengenai jangka
waktu pengelolaan?

Apa alasan ibuk memberikan tanah tersebut kepada Bapak Sondriadi?

Apa permasalahan yang terjadi sehingga tanah tersebut tidak dikelola oleh

Nadzir?

Pertanyaan untuk Sekretaris Nadzir

Apakah Bapak benar telah menerima wakaf tanah yang beralamat di Desa
Sukamaju Kecamatan Batang Peranap?

Kapan terjadinya proses perwakafan tanah tersebut?

Apakah ada bukti dari proses perwakafan?

Apakah ada saksi pada saat perwakafan itu berlangsung?

Apakah ada jangka waktu/perjanjian mengenai pengelolaan tanah
tersebut?

Apa yang terjadi sehingga tanah tersebut tidak jadi dikelola?

Apakah tidak ada solusi untuk melakukan pengelolaan tanah wakaf

tersebut?
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. SURAT BALASAN

Dengan hormat,

Suka Maju, 15 April 2024

Kepada Yth,
Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten
Indragiri Hulu.
di -

Rengat

Berdasarkan surat dari Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dengan nomor;13.A/DPMPTSP/NON IZIN-
SKP/I11/2024 perihal permohonan surat keterangan Penelitian

kepada :

Nama

Nomor Induk Mahasiswa
Alamat

Kebangsaan
Judul penelitian

Nama Lembaga

: NURHATIZAH
: 12020121457
: Jl.Kayu Batu RT/RW 001/001

Desa Selunak KEC. Batang
Peranap KAB. Indragiri Hulu

: INDONESIA
: Perspektif Hukum Islam Terhadap

Keberadaan Tanah Wakaf Non
Produktif di Desa Suka Maju
Kecamatan Batang Peranap.

: UIN SUSKA RIAU

Dengan nama tersebut diatas diterima melakukan penelitian
di Desa Suka Maju Kec. Batang Peranap.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan atas perhatiannya

diucapkan terima kasih.

L/ o,

% Suka Maj
Kepa]a Y »1,,:1_'. . au
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